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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kerajaan merupakan  sistem pemerintahan yang pernah ada di Nusantara. 

Salah satu dari banyaknya kerajaan yang pernah ada di Nusantara khususnya 

Pulau Jawa adalah Kadipaten Mangkunegaran. Keberadaan Mangkunegaran 

tidak terlepas dari keterkaitan dengan Kesultanan Mataram karena dinasti yang 

dimiliki oleh Mangkunegaran merupakan salah satu bagian dari dinasti yang 

dimiliki oleh Kesultanan Mataram.  

Secara historis, Kadipaten Mangkunegaran berdiri dilatar belakangi 

pertama adanya konflik internal ditubuh Kesultanan Mataram, kedua konflik 

eksternal dengan pihak Belanda yang ditentang oleh Raden Mas Said 

(Mangkunegara I) beserta dengan sekutunya. Ujung dari pada konflik tersebut 

ialah Kesultanan Mataram terpecah yang nantinya bakal melahirkan Kadipaten 

Mangkunegaran. Berdirinya Kadipaten Mangkunegaran ini yang di landasi 

oleh perjanjian Salatiga pada tanggal 17 Maret 1757 di Salatiga. Perjanjian 

Salatiga berisi mengenai status politik dan pemerintahan dari pada 

Mangkunegaran ialah di bawah Kasunanan dan Kesultanan yang dipimpin 

seorang Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya. Pada awal berdiri tersebut 

Raden Mas Said diangkat sebagai Mangkunegara I. 

Mangkunegara VIII adalah salah satu Pangeran Adipati dari 

Mangkunegaran. Beliau dilahirkan pada tanggal 1 Januari 1920 dengan nama 

Raden Mas Saroso. Raden Mas Saroso ini merupakan putra sulung dari 

Mangkunegara VII dengan seorang selir Bendoro Raden Ayu Retnaningrum. 

Pada tanggal 19 Juni 1937 Kanjeng Gusti Raden Mas Hario Saroso, beliau 

diangkat sebagai pangeran dengan nama lengkap Kanjeng Pangeran Hario 

Hamijoyo Saroso, atau yang dikenal dengan nama K.P.H Hamijoyo Saroso. 

Pendidikan formal pertama yang dienyam oleh K.P.H Hamijoyo Saroso ialah 

Europese Lagere School (ELS) yang lulus pada tahun 1932, melanjutkan studi 

di Meer Uitgebreid Lager Onderwijs (MULO) lulus tahun 1936, kemudian di 
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pendidikan di Algemene Middelbaare School (AMS) dan terakhir melanjutkan 

pendidikan formal di Corps Opleiding Reserve Officer (CORO) yang lulus 

tahun 1942 (Setiawan Dody 2017:21). 

Pada masa kekuasaan  Mangkunegaran VIII tersebut,  beliau berkuasa di 

tiga masa yakni pada masa pendudukan Jepang, masa awal Indonesia Merdeka 

dan masa pasca Kemerdekaan Indonesia. Fenomena yang kita lihat 

Mangkunegaran pada masa Mangkuengara VIII, ia mengalami sebuah sistem 

pemerintahan dalam bentuk kadipaten, berubah kedalam bentuk otonomi 

daerah yang Istimewa dan Mangkunegaran berubah menjadi salah satu pusat 

penjaga kelestarian kebudayaan Jawa Mataram. 

 Dihapusnya Daerah Istimewa Surakarta tersebut baik Mangkunegaran 

maupun Kasunanan Surakarta tidak mempunyai hak otonom jalannya 

pemerintahan, yang mana pada perubahan masa tersebut mempunyai efek 

pengaruh besar terhadap jalannya Pemerintahan Mangkunegaran dan jalannya 

birokrasi di Mangkunegaran. 

 Perubahan-perubahan yang datang dari situasi dalam skala besar yakni 

situasi politik nasional, mempunyai pengaruh pada situasi politik lokal yang 

kemudian berpengaruh terhadap keadaan di Mangkunegaran. salah satu efek 

dari adanya perubahan tersebut ialah perubahan pada peranan para Abdi Dalem 

yang dahulu dari mengurusi sebuah jalannya roda politik pemerintahan, 

kemudian berubah yang mengurusi sebuah hal-hal bersifat khusus kebudayaan 

Jawa. Hal-hal yang pada perubahan peranan abdi dalem inilah yang kemudian 

menjadi salah satu sebuah objek dari sebuah penelitian dalam bentuk historis, 

karena yang dapat diketahui bahwa di dalam penelitian historis bahwa 

perubahan kualitatif yang menjadi inti dalam uraian tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan 

jalannya kepemimpinan Mangkunegara VIII pada judul penelitian  “ 

Mangkunegaran pada masa Mangkunegaran VIII 1944-1987”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pemerintahan Mangkunegaran pada masa Mangkunegara VIII. 

2. Bagaimana birokrasi Mangkunegaran pada masa Mangkunegaran. 

3. Apakah Usaha-usaha yang dilakukan Mangkunegara VIII terhadap Abdi 

Dalem Mangkunegaran. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar  tidak terjadi kesimpang siuaran serta dapat mudah dijelaskan dan 

tentunya secara sistematis yang metodologis. Dengan demikian perlunya 

batasan dalam melakukan pembahasan. Oleh sebab itu diperlukan pembatasan 

ruang lingkup kajiannya, ruang lingkup tersebut meliputi : 

1.3.1 Skup Tematikal 

Skup ini ialah sebuah pembatas agar didalam melakukan penelitian tidak 

keluar dari tema yang telah disepakati sebelumnya. Peneliti dalam 

melakukan penelitian ini mengambil tema mengenai Mangkunegaran 

pada masa Mangkunegara VIII (1944-1987). 

1.3.2 Skup Spasial 

Skup spesial pada penelitian ini dilakukan dengan membuat sebuah 

pembatas wilayah atau objek sebuah peristiwa yang mana tempat 

tersebut nantinya akan dijadikan berlangsungnya penelitian. Dengan 

demikian penulis dalam penelitian ini membuat batas wilayah yakni di 

kota Surakarta. 

1.3.3 Skup Temporal 

Batasan dalam skup Temporal yang diketahui bahwa sebuah batasan 

yang mempunyai hubungan langsung dengan kurun waktu dalam sebuah 

penelitian. Yang dapat diketahui peneliti melakukan batasan waktu yaitu 

dari tahun 1944 hingga 1987. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Jika melihat dari sudut rumusan masalah yang hendak penulis diteliti yakni 

mengenai “Mangkunegaran pada masa Mangkunegara VIII (1944-1987)”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk: 



 
 
 
   

4 
 

1. Tujuan Umum 

1. Dapat mengetahui bagaimana Mangkunegaran pada masa 

Mangkunegara VIII (1944-1987). 

2. Dapat mengetahui keberadaan dari pada Kadipaten Mangkunegaraan 

3. Untuk mengetahui peranan Mangkunegaraan VIII dalam hal kepada 

pemerintahan di Mangkunegaran 

2. Tujuan Khusus 

1. Dapat menjelaskan bagaimana Keadaan Mangkunegaran pada masa 

Mangkunegara VIII 

2. Dapat menjelaskan peranan seorang Adiapti Mangkunegara VIII dalam 

menghadapi terjadinya perubahan besar kepada keadaan di 

Mangkunegaran 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 

1. Bagi lembaga 

Memberikan informasi serta masukan kepada otonomi kadipaten 

Mangkunegaran mengenai keadaan Mangkunegaran pada masa 

Mangkunegara VIII dan pihak Universitas serta Mahasiswa agar dapat 

menjadi bahan edukasi rujukan dalam mengembangkan melakukan 

penelitian.                  

2. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi edukasi kepada masyarakat mengenai keberadaan 

Mangkunegaran khususnya para abdi dalem, dalam hal ini Keadaan 

Mangkunegaran pada masa Mangkunegara VIII. 
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